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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dinyatakan dalam Al-Quran bahwa manusia memiliki alat-alat potensial untuk dikembangkan secara optimal. Salah satunya adalah firman Allah dalam QS An-Nahl: 78 yang berbunyi:
(((((( ((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((((( (( ((((((((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ( (((((((((( ((((((((((( ((((
Artinya:
“Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati supaya kamu bersyukur”
Hati pada ayat di atas ditafsiri sebagai kemampuan atau kecerdasan akal dan mata hati yang berfungsi membedakan yang benar dan yang salah atau yang baik dan yang buruk.

Salah satu pernyatan mendasar yang merupakan inti dari pandangan hidup seseorang yang akan menentukan sikap hidupnya adalah “apa yang akan diperbuat oleh seseorang dengan potensi-potensi diri tersebut?”. Dalam QS At-Tahrim ayat 6 dinyatakan, bahwa manusia beriman hendaknya menjaga, memperbaiki dan meningkatkan kualitas diri (potensi-potensi dan berbagai kecerdasannya) dan keluarganya agar tidak mengalami kesengsaraan hidup (neraka). Menjaga, memelihara dan memperbaiki serta meningkatkan kualitas tersebut ditinjau dari aspek psikologis  menyangkut upaya pengembangan kemampuan berpikir atau IQ. 
Allah menjelaskan bahwa salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir seseorang adalah dengan membaca. Hal ini terdapat dalam QS Al-Alaq: 1-5. Disana dijelaskan bahwa kita di minta oleh Tuhan untuk membaca segala hal, termasuk alam fisika, manusia dan hubungan sosialnya dan seluruh penciptaannya. Kita senantiasa diminta untuk berpikir setalah membaca.  Berpikir merupakan kemampuan jiwa taraf tinggi yang hanya bisa dicapai dan dimiliki oleh individu manusia. Melalui berpikirlah manusia dapat mencapai kemajuan yang luar biasa dahsyat dan selalu berkembang dalam peradaban dan kebudayaan. Selain itu menurut Abdul Ghofar, dengan berpikir manusia mampu beragama dan bertingkah laku susila atau berakhlak mulia.
 Dalam kehidupan misalnya, manusia tidak akan dapat menghayati ajaran agamanya dan keyakinan akan adanya Allah SWT dengan sedalam-dalamnya pemahaman tanpa melalui proses berpikir. Bahkan Ary Ginanjar dalam bukunya “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual”, menegaskan bahwa jika manusia tidak mampu membardayakan nalar (reasoning power) dalam dirinya, maka manusia dalam keadaan terputus dari mata rantai kehidupan dan menjadi kehilangan arah.
 Banyak para ilmuwan begitu mempertaruhkan ilmu tanpa menyadari realitas ilmu itu nyata-nyata adalah ketetapan atau hukum yang datang dari sang pencipta. Jadi  dengan kemampuan berpikir yang tinggi seseorang dapat mencerna unsur-unsur penting yang ada pada alam ini sebagai kesatuan sunatullah.
Jauh daripada sikap ingin mengagung-agungkan akal/pikir (intelektualisme) kiranya dapat diterima bahwa pikiran mempunyai kedudukan yang boleh dikatakan menentukan. Karena itulah kewajiban para pendidik disamping mengembangkan aspek-aspek lain dari peserta didik juga harus memberikan bimbingan sebaik-baiknya bagi perkembangan kemampuan berpikir peserta didik. 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan penalaran seseorang. Matematika merupakan sarana berpikir logis, matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.
 Johnson dan Raising dalam bukunya menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis. Matematika adalah bahasa yang mnggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbul yang padat, lebih berupa bahasa simbol daripada bunyi.

Dalam buku “Mathematical Intellegence” dijelaskan bahwa, matematika bukan sekedar berhitung secara mekanis dan prosedural (menggunakan otak kiri), melainkan juga bernalar, berpikir kreatif dan inovatif  dalam upaya memecahkan berbagai masalah (menggunakan otak kanan).
 Hal ini juga sejalan dengan pendapatnya Liebeck, menurutnya ada dua macam hasil belajar matematika yang harus dikuasai yaitu: perhitungan matematis (mathematics calculation) dan penalaran matematis (mathematics reasoning).
 Sehingga dengan mempelajari matematika seseorang akan sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis dan cermat serta dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan lain.
Berpikir matematik (mathematical thinking) menurut Sumarmo diartikan sebagai cara berpikir yang berkenaan dengan dengan proses matematika (doing math) atau cara berfikir dalam menyelesaikan tugas metematika (mathematical task) baik yang sederhana maupun yang kompleks. Istilah berpikir matematik sering direlasikan dengan istilah daya matematik (mathematical power), daya matematik ini adalah kemampuan untuk mengeksplorasi; menyusun konjektur; dan memberikan alasan secara logis; kemampuan untuk menyelesaikan masalah non rutin; mengkomunikasikan ide mengenai matematika dan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi; menghubungkan ide-ide dalam matematika, antar matematika dan kegiatan intelektual lainnya.
 Sebagai implikasinya, daya matematik merupakan kemampuan yang perlu dimiliki siswa yang belajar matematika pada jenjang sekolah manapun termasuk di perguruan tinggi. 
Adanya realitas bahwa matematika mempunyai peranan yang besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir seperti yang dipaparkan di atas serta adanya tuntutan bagi para pengelola pendidikan untuk menyusun program pengajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya mendorong peneliti untuk melihat apakah proses pembelajaran matematika yang dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan sudah mampu menghasilkan output yang sesuai dengan harapan, yaitu mampu menciptakan generasi-generasi muda yang mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi.

 Jean Piaget berpendapat bahwa proses berpikir manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dari berpikir kongkrit ke abstrak berurutan melalui 4 tahap, yaitu: (1) tahap sensori motor (0 sampai 2 tahun); (2) tahap pra operasi (2 sampai 7 tahun); (3) tahap operasi kongkrit (7 sampai 11 tahun); (4) tahap operasi formal (11 tahun dan seterusnaya).

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan oleh Piaget, maka peneliti akan meneliti pada tahap operasi formal karena subjek yang dipilih peneliti adalah mahasiswa. Menurut Suherman, pada tahap ini seseorang sudah mampu melakukan penalaran dengan menggunakan hal-hal yang abstrak. Penggunaan benda-benda kongkrit tidak diperlukan lagi. Ia mampu bernalar tanpa berhadapan dengan objek atau peristiwanya langsung. Penalaran yang terjadi dalam struktur kognitifnya  telah mampu hanya dengan menggunakan simbul-simbul, ide-ide, abstraksi dan generalisasi. Ia telah mampu melakukan operasi-operasi yang menyatakan hubungan-hubungan dan memahami konsep-konsep abstrak.


Menurut Bloom, kemampuan berpikir (aspek kognitif) seseorang itu ada 6 tahapan, yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (syntesis) dan evaluasi (evaluation).
 Konsep  taksonomi Bloom tersebut mengalami perbaikan seiring dengan perkembangan dan kemajuan jaman serta teknologi. Salah seorang murid Bloom yang bernama Lorin Anderon merevisi taksonomi Bloom pada tahun 1990. Hasil perbaikannya dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Tahapan berpikir dari hasil revisi tersebut adalah sebagai berikut: mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) dan berkreasi (creating).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Taksonomi Bloom dari hasil revisi dari Lorin. Karena nantinya yang diteliti adalah tahap operasi formal yaitu mahasiswa STAIN Tulungagug, maka peneliti hanya mengambil tahapan mulai menganalisis, mengevaluasi dan berkreasi. Karena pada tahap mengingat, memahami dan menerapkan merupakan taraf berpikir tingkat rendah yang lebih cocok digunakan untuk anak-anak usia SD.




 
Dari beberapa penelitian sebelumnya, Taksonomi Bloom ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat penalaran siswa. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid Hasan Priyadi. Dia telah berhasil mengukur tingkat kemampuan penalaran siswa kelas II pada pokok bahasan bangun datar di MTs PSM Mirigambar Sumbergempol Tulungagung pada tahun 2005.
 Penelitian yang telah Dia lakukan hanya mengambil tiga tahapan teratas dari taksonomi Bloom, yaitu tahap analisis, sintesis dan evaluasi. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa pada tahap mengenal, pemahaman dan aplikasi lebih sesuai untuk usia di bawah 12 tahun. Inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk menggunakan tiga menggunakan tiga tahapan teratas dari taksonomi Bloom dalam merepresentasikaan kemampuan berpikir matematik mahasiswa pada matakuliah Kalkulus.
Kalkulus merupakan salah satu cabang dari metematika. Materi-materi yang dipelajari dalam kalkulus ini meliputi limit fungsi, differensial, integral dan lain sebagainya. Kalkulus ini rmerupakan salah satu mata kuliah yang diajarkan pada mahasiswa S1 Jurusan Pendidikan Matematika di perguruan tinggi-perguruan tinggi di Indonesia. Demikian juga di Program Studi Tadris Matematika Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung. Kalkulus diajarkan pada mahasiswa selama 2 semester, yaitu pada mahasiswa semester III dan IV dengan bobot di tiap-tiap semester tersebut adalah 2 sks. Mata kuliah kalkulus yang diajarkan pada semester IV disebut dengan Kalkulus lanjut.
Integral atau yang sering disebut sebagai anti turunan merupakan salah satu materi yang ada pada Kalkulus yang diajarkan pada mahasiswa semester IV program studi (prodi) Tadris Matematika (TMT) STAIN Tulungagung. Integral ini mengkaji tentang bagaimana cara mengembalikan suatu fungsi yang sudah didifferensialkan (diturunkan) ke fungsi semula serta bagaimana cara mencari luas permukaan bidang yang tidak rata dengan membuat poligon-pologon pada  permukaan bidang tersebut.

 Dari paparan di atas penulis tertarik untuk melakukan pelitian dengan judul “Representasi Kemampuan Berpikir Matematik Mahasiswa TMT Semester IV-A Mengenai Materi Integral (Anti Turunan) Di STAIN Tulungagung Tahun Akademik 2009/2010”
B. Fokus Masalah

Bedasarkan latar belakang penelitian di atas maka masalah dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat kemampuan berpikir matematik mahasiswa mengenai materi Integral?
2. Bagaimanakah representasi dari tingkat kemampuan berpikir matematik mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal Kalkulus yang berkaitan dengan materi Integral?
C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir  matematik mahasiswa mengenai  materi Integral.
2. Merepresentasikan tingkat kemampuan berpikir matematik mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal Kalkulus yang berkaitan dengan Integral.
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi, baik untuk kepentingan teoritis maupun untuk kepantingan praktis. Untuk kepentingan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori-teori pelajaran matematika, khususnya Kalkulus. Untuk kepentingan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi:
1. Bahan informasi untuk pengajar Kalkulus mengenai kemampuan berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal Kalkulus yang berkaitan dengan materi Integral.
2. Bahan masukan bagi mahasiswa program studi Tadris Matematika (TMT) mengenai kemampuan berpikir mereka dalam menyelesaikan soal-soal Kalkulus yang berakitan dengan materi Integral.
3. Bahan pemikiran yang lebih mendalam bagi peneliti akan pentingnya kemampuan berpikir matematik.
E. Batasan Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Representasi

Representasi menurut M. Dahlan Al- Barry merupakan gambaran atau perwakilan.
 Reprensentasi disini diartikan sebagai gambaran yang menjelaskan sesuatu, yang dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir mahasiswa.
2. Kemampuan berpikir matematik

Berpikir matematik (mathematical thinking) menurut Sumarmo diartikan sebagai cara berpikir yang berkenaan dengan dengan proses matematika (doing math) atau cara berpikir dalam menyelesaikan tugas metematika (mathematical task) baik yang sederhana maupun yang kompleks. Istilah berpikir matematik sering direlasikan dengan istilah daya matematik (mathematical power), daya matematik ini adalah kemampuan untuk mengeksplorasi; menyusun konjektur; memberikan alasan secara logis; kemampuan untuk menyelesaikan masalah non rutin; mengomunikasikan ide mengenai matematika; menggunakan matematika sebagai alat komunikasi dan menghubungkan ide-ide dalam matematika, antar matematika, dan kegiatan intelektual lainnya.

3. Dalam penelitian ini pembahasan tentang tingkat kemampuan berpikir matematik mahasiswa yang berkaitan dengan materi Integral didasarkan pada  taksonomi Bloom versi baru  atau taksonomi Bloom hasil revisi dari Lorin pada ranah kognitif. Tingkat kemampuan berpikir tersebut yaitu: mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) dan berkreasi (creating). Karena subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa, maka peneliti hanya mengambil pada tahapan menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) dan berkreasi (creating). Karena pada tahap mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying) merupakan taraf berpikir tingkat rendah yang lebih cocok digunakan untuk anak-anak usia SD. 
4. Menganalisis: menguraikan, membandingkan, mengubah struktur dan menyusun ulang.
Mengevaluasi: menyusun hipotesis, memprediksi, menguji dan mebenarkan atau menyalahkan.
Berkreasi: merancang, membangun, menyempurnakan dan menemukan.
5. Materi  Integral
Integral merupakan salah satu materi yang dibahas pada mata kuliah Kalkulus. Integral ini mengkaji tentang bagaimana cara mengembalikan suatu fungsi yang sudah didifferensialkan (diturunkan) ke fungsi semula serta bagaimana cara mencari luas permukaan bidang yang tidak rata dengan membuat poligon-pologon pada bidang tersebut.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan yang digunakan penulis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman persetujuan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak.
2. Bagian Inti

Bab I: Pendahuluan,  terdiri dari: (a) latar belakang, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) batasan istilah dan (f) sistematika pembahasan.
Bab II:
  Kajian Pustaka, terdiri dari: (a) balajar matematika, (b) berpikir matematik, (c) taksonomi Bloom dan (d) materi Integral.
Bab III: Metode Penelitian, terdiri dari: (1) pendekatan dan jenis penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) data dan sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f) analisa data, (g) pengecekan keabsahan data dan (h) tahap-tahap penelitian. 

Bab IV: Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan.

Bab V:  Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir ini terdiri dari: (1) daftar rujukan, (b) daftar lampiran, (c) surat pernyatan keaslian, (d) daftar riwayat hidup.
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